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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Teori 

1. Kedudukan Anak dalam al-Qur’an Perspektif Tafsir al-

Maraghi 

Se ibeiluim masu ik ke idalam pe imbahasan ke idu iduikan anak 

dalam al-Quir‟an, peinuilis akan me imaparkan deifinisinya 

teirleibih dahuilui agar teirhindar dari adanya ke isalahan dalam 

me inafsirkan atauipuin ke isalahpahaman dalam me ingartikan 

seitiap istilah. 

a. Keidu iduikan adalah teimpat ke idiaman, le itak ataui teimpat 

suiatui beinda, tingkatan ataui martabat, keiadaan yang 

seibe inarnya dan statuis.
1
 

b. De ifinisi anak 

Dalam Kamu is Be isar Bahasa Indone isia anak 

me imiliki banyak arti, diantaranya adalah ke ituiruinan 

ke idu ia, manu isia yang masih ke icil, orang yang te irmasu ik 

dalam su iatui golongan (ke iluiarga).
2
 Peinge irtian anak 

teirseibuit sifatnya masih uimuim (ne itral) dan akan beirbe ida 

pe inge irtian jika ditinjaui dari 3 aspeik
3
: 

1) Sosiologis 

Pada uimuimnya anak diartikan se ibagai seise iorang 

yang lahir dari huibuingan biologis antara pria dan 

wanita. Ada juiga yang me ingartikan bahwa anak adalah 

seiorang leilaki dan peireimpuian yang beiluim de iwasa atau i 

be iluim me ingalami masa pu ibe irtas (masa ke itika se iorang 

anak me ingalami pe iruibahan fisik, psikis, dan 

pe imatangan fuingsi seiksu ial). 

2) Psikologis 

Ditinjaui dari aspeik psikologi, pe irtuimbuihan 

manu isia me ingalami fasei-fasei peirke imbangan ke ijiwaan 

yang masing-masing ditandai deingan ciri-ciri teirteintui. 

                                                           
1
 Masyhdayu, Kedudukan Anak dalam al-Qur‟an, (UIN Alauddin 

Makassar: Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik), 2017, hlm. 7 
2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, Kemendikbud RI), 2016, cet. 5  
3 Liza Agnesta Krisna, Hukum Perlindungan Anak: Panduan Memahami 

Anak yang Berkonflik dengan Hukum (Yogyakarta: Deepublish), 2018, hlm. 6  
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Disamping diteintuikan oleih batas uisia, uintuik 

me ine intuikan kriteiria seiorang anak, dapat dilihat dari 

pe irtuimbuihan dan peirke imbangan jiwa yang 

dialaminya. Dalam fase i pe irke imbangan, se iorang anak 

me ingalami tiga fase i, yaitu i: masa anak-anak, masa 

reimaja, dan masa de iwasa mu ida. Pe injeilasannya adalah 

seibagai beiriku it: 

a) Masa kanak-kanak, me ilipuiti: 

(1) Masa bayi, masa dimana se iorang anak 

dilahirkan sampai batas uimuir duia tahuin. 

(2) Masa kanak-kanak pe irtama, batas uisia antara 

2-5 tahu in. 

(3) Masa kanak-kanak te irakhir, batas antara uisia 

5-12 tahu in. 

b) Masa reimaja antara uisia 13-20 tahu in. 

c) Masa deiwasa muida antara u isia 21-25 tahuin.
4
 

3) Yu iridis 

Se icara yuiridis, peinge irtian anak didasarkan pada 

batas uisia teirteintui. Akan teitapi di dalam u indang-

u indang, peiruimuisan seiorang anak sama se ikali tidaklah 

sama dan bahkan te irkadang tidak me imiliki kore ilasi 

antara satui de ingan lainnya. 

Ahli fiqh, Abui Zahrah me imbagi fasei 

pe irke imbangan anak me injadi eimpat fasei, yaitui: Ash-

Shobiy ataui At-T}ifl (anak ke icil), Muimayyiz (mampu i 

me imbe idakan se isuiatui), Muirahiq (me injeilang u isia baligh), 

dan Baligh (mampui dibeiri be iban huikuim, bagi anak laki-

laki ditandai deingan mimpi basah ataui ih}tilam seikitar u isia 

14 tahuin, dan darah haid bagi peire impuian seikitar uisia 11 

tahuin).
5
 

Dalam pandangan Hu ikuim Islam, u intuik 

me imbe idakan antara anak dan deiwasa tidak beirdasarkan 

pada kriteiria uisia, me ilainkan hanya me inge inal peirbeidaan 

antara masa anak-anak dan masa baligh. Seiseiorang 

                                                           
4 Marsaid, Perlindungan Hukum Anak Pidana Dalam Perspektif Hukum 

Islam (Maqasid Asy-Syari‟ah), (Palembang: NoerFikri Offset), 2015, hlm. 56-57  
5 Moh. Faishol Khusni, Fase Perkembangan Anak Dan Pola 

Pembinaannya Dalam Perspektif Islam, (Martabat: Jurnal Perempuan dan Anak), 

vol. 2, no. 2, 2018, hlm. 365  
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dikateigorikan suidah baligh ditandai deingan adanya tanda-

tanda peiruibahan badaniah, baik teirhadap seiorang pria 

mau ipuin wanita. Seiorang pria dikatakan su idah baligh 

ialah apabila ia suidah me ingalami mimpi basah. Seiorang 

wanita dikatakan suidah baligh yaitui apabila ia te ilah 

me ingalami haid ataui me instruiasi.
6
 

Dalam seibuiah hadits, Rasu iluillah saw me imbeirikan 

batasan baligh (deiwasanya) laki-laki dan pe ireimpuian. 

Hadits teirseibuit me injeilaskan bahwa, Rasuiluillah saw tidak 

mau i me ine irima teintara seiwaktui ia masih beiruisia 14 tahu in, 

akan teitapi seitahuin ke imuidian keitika suidah beiruisia 15 

tahuin Rasuiluillah saw mau i me ine irimanya se ibagai teintara. 

Keitika hadits ini diceiritakan ke ipada Uimar bin Abduil Aziz 

maka dia beirkata: “Ituilah batas antara antara anak ke icil 

dan orang deiwasa.” Keimuidian ia me incatat dan 

me iwajibkan bagi orang yang su idah beiruimu ir 15 tahu in 

uintuik majui peirang ataui me injalankan syariat agama.
7
 

Jadi, dapat disimpu ilkan bahwa anak me iruipakan 

amanah dari Allah SWT yang dititipkan ke ipada orang 

tuianya u intuik dijaga dan dipe ilihara deingan baik agar dapat 

tuimbu ih dan beirke imbang, baik seicara jasmani mau ipuin 

rohani. 

c. Al-Qu ir‟an 

Be irasal dari kata ( قرأٔ  - يقرأٔ  - قرأنا) yang be irarti 

me imbaca,
8
 me inguimpu ilkan, ataui me inghimpu in. Jika 

ditinjaui dari peirspeiktif bahasa, al-Quir‟an adalah kitab 

be irbahasa Arab yang di wahyu ikan Allah SWT keipada 

Nabi Muihammad saw u intuik me inge iluiarkan u imat manu isia 

dari keige ilapan me inuijui cahaya se irta me imbawa ke ipada 

jalan yang luiruis. Dapat disimpu ilkan bahwasannya al-

Quir‟an adalah firman Allah SWT yang ditu iru inkan ke ipada 

Nabi Muihammad saw deingan peirantara malaikat Jibril 

                                                           
6 Marsaid, Perlindungan Hukum Anak Pidana Dalam Perspektif Hukum 

Islam (Maqasid Asy-Syari‟ah), (Palembang: NoerFikri Offset), 2015, hlm. 59  
7 Moh. Faishol Khusni, Fase Perkembangan Anak Dan Pola 

Pembinaannya Dalam Perspektif Islam, (Martabat: Jurnal Perempuan dan Anak), 

vol. 2, no. 2, 2018, hlm. 370 
8 Muhammad Idris ‟Abdul Rauf al-Marbawi, Kamus Idris Al-Marbawi, 

(Bandung: Syirkah al-Ma‟arif), hlm. 121 
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a.s, yang dituilis dalam mu ishaf dan disampaikan se icara 

muitawatir, yang me imbacanya be irnilai ibadah dimu ilai dari 

suirah al-Fa>tih}ah dan diakhiri deingan suirah an-Na>s. 

d. Stuidi Qu ir‟an 

Stuidi Qu ir‟an juiga dike inal de ingan istilah „Uiluimuil 

Quir‟an, yang artinya ilmui yang me imbahas masalah-

masalah yang beirhuibuingan deingan al-Qu iran dari se igi 

asbab al-nuizuil (seibab-seibab tuiruinnya al-quir`an), 

pe ingu impuilan dan peineirtiban suirat dan ayat al-Quir‟an, 

qira‟at, an-nasikh wal mansu ikh, i‟jaz, dan lain 

seibagainya.
9
 

e. Pe irspeiktif  

Dalam Kamu is Be isar Bahasa Indone isia diartikan 

seibagai suiduit pandang ataui pandangan. Dapat kita pahami 

bahwasannya peirspeiktif me iruipakan suiduit pandang 

manu isia dalam me imilih opini dan ke ipeircayaan me inge inai 

suiatui hal. 

f. Tafsir  

Se icara harfiah (eitimologi) tafsir beirati me injeilaskan 

(al-idhah) me ine irangkan (al-tibyan) me inampakkan (al-

izhhar) me inyibak (al-kasyf) dan me irinci (al-tafshil). Kata 

tafsir diambil dari kata al-fasr yang be irarti al-ibanah dan 

al-kasyf yang ke iduianya be irarti me ibuika se isuiatui yang 

teirtuituip (kasyf al-muiqhaththa).
10

 Jadi, dapat dipahami 

bahwa tafsir adalah ilmu i yang me imbahas teintang al-

Quir‟an dari seigi peinge irtiannya teirhadap maksu id Allah 

SWT seisuiai deingan ke imampu ian manuisia.
11

 

g. Tafsir al-Maraghi 

Meiruipakan salah satui karya dari Ahmad Muisthafa 

al-Maraghi yang paling be isar dan feinome inal. Bahkan 

karya teirseibuit juiga me injadi salah satui kitab tafsir mode irn 

                                                           
9 M. Rusydi Khalid, Ulumul Qur‟an Dari Masa Ke Masa, (Jurnal 

Adabiyah), vol. 10, no. 2, 2010, hlm. 124-125 
10 Ratna Puri, Fasad Menurut Ahmad Musthafa Al-Maraghi Dalam Tafsir 

Al-Maraghi, (IAIN Bengkulu: Program Studi Ilmu Qur‟an Dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin Adab Dan Dakwah), 2020, hlm. 28    
11 Mohamad Nur Fuad, Studi Surah Al-Qalam Tentang Sistematika 

Pendidikan Akhlak Dalam Tafsir Al-Munir Karya Wahbah al-Zuhaily, (An-Nida': 

Jurnal Prodi Komunikasi Penyiaran Islam), hlm. 20 
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yang be irorieintasi pada sosial, buidaya, dan 

ke imasyarakatan. 

 

2. Pandangan al-Qur’an tentang Anak  

Dalam al-Quir‟an, peinye ibuitan anak me impu inyai istilah 

be irbeida-be ida yang teintu inya me impuinyai makna yang 

be irbeida puila. Beibeirapa istilah teirseibuit yakni:
12

  

a. al-Walad ataui  al-Auila>d 

Be irasal dari kata walada - yalidui - wila>datan yang 

artinya me ilahirkan dan me inge iluiarkan. Kata walad 

jamaknya adalah auila>d (be ibeirapa anak).
13

 Peingguinaan 

kata al-walad dalam al-Quir‟an dipakai u intuik 

me inggambarkan adanya hu ibuingan ke ituiruinan ataui nasab 

antara anak dan orang tu ianya. Hal teirseibu it me inuinjuik 

pada peinge irtian anak seibagai peilanjuit ge ineirasi dan 

pe iradaban uimat manu isia. Jadi, kata teirseibuit me inuinjuikkan 

makna anak yang be irsifat u imuim atau i ke ipada keilompok 

uisia seibeiluim me inginjak deiwasa. 

Dalam al-Qur‟an, banyak ditemukan term tentang 

al-Walad diantaranya dalam bentuk mufrad (tunggal) 

ditemukan sebanyak 35 kali, sedangkan term al-Aula>d 

dalam bentuk jamak ditemukan sebanyak 24 kali dan term 

maulu>d ditemukan sebanyak 3 kali. Penggunaan term al-

Walad dalam al-Qur‟an yang menunjukkan arti anak 

sebagai pelanjut generasi dan peradaban umat manusia, 

dapat dipahami dari kisah Nabi Yusuf a.s yang diangkat 

anak oleh pembesar Mesir, sebagaimana dalam QS. 

Yu>suf/12 : 21. 

                    

                   

                                                           
12 Ulfah Nur Azizah, Kedudukan Anak Terhadap Orang Tua, (Jakarta: 

UIN Syarif Hidayatullah), 2018, hlm. 23-31 
13 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Mahmud Yunus Wa 

Dzurriyyah), 2010, hlm. 506 
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Artinya: “Dan orang Mesir yang membelinya berkata 

kepada isterinya: "Berikanlah kepadanya 

tempat (dan layanan) yang baik, boleh jadi dia 

bermanfaat kepada kita atau kita pungut dia 

sebagai anak". Dan demikian pulalah Kami 

memberikan kedudukan yang baik kepada 

Yusuf di muka bumi (Mesir), dan agar Kami 

ajarkan kepadanya ta'bir mimpi. Dan Allah 

berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi 

kebanyakan manusia tiada mengetahuinya”. 

 

Selain itu, ada pula pengangkatan anak yang 

dilakukan oleh Fir‟aun terhadap Nabi Musa a.s, yang 

mana hal tersebut justru menjadikannya sebagai musuh. 

Karena melalui Nabi Musa a.s, keangkuhan dan 

kesombongan Fir‟aun yang mengaku menjadi Tuhan 

dapat di hancurkan. Sebagaimana dalam QS. al-Qas}as}/28 

: 9. 

                         

                    

Artinya: “Dan berkatalah isteri Fir'aun: (Ia) adalah 

penyejuk mata hati bagiku dan bagimu. 

Janganlah kamu membunuhnya, mudah-

mudahan ia bermanfaat kepada kita atau kita 

ambil ia menjadi anak, sedang mereka tiada 

menyadari”. 

 

Penggunaan term al-Walad dalam al-Qur‟an ada 

juga yang mengungkapkan hubungan timbal balik yang 

harmonis antara anak dan keluarga. Sebagaimana firman 

Allah SWT dalam QS. al-Balad/90 : 3. 
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Artinya: “Dan demi bapak dan anaknya”. 

 

b. al-Ibn ataui al-Banui>n 

Kata ibn beintuik jamaknya adalah abna>, dan banui>n 

yang be irarti anak laki-laki banyak.
14

 Dalam al-Quir‟an, 

pe inggu inaan te irm ibn uintuik pe inye ibuitan anak dapat 

me iru ijuik pada peinge irtian anak kandu ing, se ilain itui juiga 

dapat me iruijuik pada anak yang tidak me imiliki hu ibuingan 

nasab deingan ayahnya yakni anak angkat. 

Penggunaan term ibn dengan berbagai perubahan 

kata dalam memaknai anak dalam al-Qur‟an terulang 

sebanyak 162 kali. Secara umum, term ibn merujuk pada 

hubungan kesedarahan manusia. Meskipun tidak selalu 

merujuk pada anak, terkadang juga merujuk pada 

keturunan (anak cucu), seperti; Bani Adam untuk merujuk 

pada keturunan Nabi Adam a.s dan lain sebagainya.  

Menurut al-Qur‟an maupun informasi dari al-Kitab, 

Nabi „Isa a.s adalah seorang Nabi dan Rasul Allah SWT 

yang lahir di bumi tanpa seorang ayah. Karena, ibunya 

merupakan seorang wanita pilihan Tuhan yang 

memelihara kehormatannnya. Biasanya seorang anak 

dinishbahkan kepada ayahnya, tapi kali ini tidak. Nabi 

„Isa a.s dinishbahkan kepada ibunya karena beliau tidak 

mempunyai ayah. Sebagaimana terdapat dalam QS. a>li 
‘Imra>n/3 : 45. 

                      

                 

         

Artinya: “(Ingatlah), ketika Malaikat berkata: "Hai 

Maryam, seungguhnya Allah 

                                                           
14 Muhammad Idris ‟Abdul Rauf al-Marbawi, Kamus Idris Al-Marbawi, 

(Bandung: Syirkah al-Ma‟arif), hlm. 66 
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menggembirakan kamu (dengan kelahiran 

seorang putera yang diciptakan) dengan 

kalimat (yang datang) daripada-Nya, 

namanya Al Masih Isa putera Maryam, 

seorang terkemuka di dunia dan di akhirat 

dan termasuk orang-orang yang didekatkan 

(kepada Allah)”. 
 

Selain itu, penggunaan term ibn juga membahas 

tentang aspek perlindungan terhadap hak anak untuk 

mendapatkan hal yang terbaik dalam hidupnya dan 

menyerukan agar selalu berbuat baik serta mencegah dari 

kemungkaran. Sebagaimana dalam QS. Luqma>n/31 : 17. 

                          

                   

Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 

(manusia) mengerjakan yang baik dan 

cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 

mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 

menimpa kamu. Sesungguhnya yang 

demikian itu termasuk hal-hal yang 

diwajibkan (oleh Allah)”. 

 

c. al-T}ifl ataui al-At}fal 
Kata t}ifl me imiliki arti anak ke icil/kanak. Be intuik 

jamaknya adalah at}fal yang be irarti kanak-kanak yang 

ke icil dari tiap-tiap seisu iatui.
15

 Seicara khu isuis, lafal ini 

me inu injuik ke ipada aspeik fisik anak yang masih re intan dan 

be iluim me incapai uisia deiwasa, anak yang se inantiasa masih 

me inggantuingkan se igala ke inikmatannya dan masih 

me ime irluikan bantuian uintuik me ime inu ihi seigala 

ke ibu ituihannya. Dalam hal ini al-Quir‟an me ingguinakan 

istilah t}ifl uintuik anak se ibe iluim baligh. 

Penggunaan term t}ifl dalam al-Qur’an terulang 

sebanyak 4 kali. Masing-masing makna anak 

                                                           
15 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Mahmud Yunus Wa 

Dzurriyyah), 2010, hlm. 237 
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diungkapkan dalam bentuk mufrad dan jamak. Salah 

satunya dapat dilihat dalam QS. Ga>fir/40 : 67. 

                        

                  

                       

       

Artinya: “Dialah yang menciptakanmu dari tanah, 

kemudian dari setetes mani, lalu dari 

segumpal darah, kemudian kamu dilahirkan 

sebagai seorang anak, kemudian dibiarkan 

kamu sampai dewasa, lalu menjadi tua. Tetapi 

di antara kamu ada yang dimatikan sebelum 

itu. (Kami perbuat demikian) agar kamu 

sampai kepada kurun waktu yang ditentukan, 

agar kamu mengerti”. 

Dalam ayat ini, dapat dipahami bahwasannya 

proses dan kondisi pertumbuhannya harus dipandang 

sebagai ketentuan dan kebutuhan alami seorang anak 

sekaligus bukti bahwa kehadirannya merupakan kuasa 

Allah SWT. Waktu kelahiran seorang anak, tidak dapat di 

prediksi secara pasti dengan kondisi yang akan terjadi. 

Dalam kandungan, perkembangan kondisi fisik adalah hal 

yang rumit untuk diketahui secara sempurna dan 

terkadang hal tersebut tidak sesuai dengan apa yang 

diharapkan.   
 

d. Z|uirriyyah 

Kata Z|uirriyyah jamaknya z\arariy beirmakna anak 

cuicui.
16

 al-Quir‟an juiga me ingguinakan kata z\u irriyyah uintuik 

me inye ibuit anak cu icui ataui ke ituiruinan. Se ilain diseibuit 

seibagai anak cu icui ataui ke ituiruinan, kata teirse ibuit 

tampaknya juiga me ingandu ing konse ip ke iragaman u imat 

                                                           
16 Muhammad Idris ‟Abdul Rauf al-Marbawi, Kamus Idris Al-Marbawi, 

(Bandung: Syirkah al-Ma‟arif), hlm. 216 



17 

 

manu isia dalam be irbagai aspeiknya, se ipe irti ke iragaman 

warna kuilit dan bangsa me iskipuin meireika be irasal dari asal 

yang sama yaitui Nabi Adam a.s.
17

 

Dalam al-Qur‟an, term z\uirriyyah terulang sebanyak 

32 kali. Perinciannya sebagai berikut; z\uirriyyatin 11 kali, 

z\uirriyyatina 1 kali, z\uirriyyataha 1 kali, z\uirriyyatihi 5 

kali, z\uirriyyatuhum 4 kali, z\uirriyyatihim 2 kali, z\uirriyyati 

4 kali, z\uirriyyatina 1 kali, dan z\uirriyyatan 3 kali. Salah 

satunya sebagaimana dalam QS. al-Baqarah/2 : 128. 

                           

                       

Artinya: “Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang 

yang tunduk patuh kepada Engkau dan 

(jadikanlah) diantara anak cucu kami umat 

yang tunduk patuh kepada Engkau dan 

tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan 

tempat-tempat ibadat haji kami, dan terimalah 

taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang 

Maha Penerima taubat lagi Maha 

Penyayang”. 
 

e. S}abi> 
Kata s}abi> teirambil dari akar kata s}abi>ya - yas}ba - 

s}aba>an, yang be irarti beirlakui se ipe irti ke ilaku ian kanak-

kanak.
18

 Dalam al-Quir‟an, kata s}abi> diartikan seibagai 

anak. Se icara khu isuis, kata ini me imiliki reintang waktui 

yaitui bayi yang pantas ditimang dalam u isia 0-2 tahu in, 

dimana anak teirseibuit masih dalam tahapan uisia me inyuisuii 

sampai anak teirseibuit beiru isia hampir me incapai deiwasa. 

Penggunaan term s}abi> yang berarti anak dalam al-

Qur’an hanya terulang 2 kali, yakni dalam QS. 

Maryam/19 : 12 dan 29. 

                                                           
17 Masyhdayu, Kedudukan Anak dalam al-Qur‟an, (UIN Alauddin 

Makassar: Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik), 2017, hlm. 25  
18 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Mahmud Yunus Wa 

Dzurriyyah), 2010, hlm. 211. 
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Artinya: “Hai Yahya, ambillah Al Kitab (Taurat) itu 

dengan sungguh-sungguh. Dan kami berikan 

kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-

kanak”. (QS. Maryam/19 : 12) 

 

                          

Artinya: Maka Maryam menunjuk kepada anaknya. 

Mereka berkata: “Bagaimana kami akan 

berbicara dengan anak kecil yang masih di 

dalam ayunan?” (QS. Maryam/19 : 29) 

 

Secara spesifik, penggunaan term s}abi> pada kedua 

ayat diatas membahas mengenai keistimewaan seorang 

anak yang kelak menjadi pembawa kebenaran (agama). 

Melalui kata tersebut, Allah SWT menerangkan tentang 

suatu berita besar dan keistimewaan dari kehidupan 

seorang anak yang ditunjukkan dengan beberapa 

keanehan. Keanehan tersebut tak lain merupakan 

tantangan tersendiri bagi masyarakat untuk berdakwah.       
 

f. Guila>m 

Dalam kamu is al-Muinawwir, kata al-guila>m artinya 

reimaja, mu ida.
19

 Dari seigi bahasa, kata guila>m beirarti anak 

laki-laki dalam u isia reimaja me injeilang de iwasa. Terdapat 

beberapa tempat kata guila>m dalam al-Quir‟an yang mana 

menunjukkan pada anak dalam usia belum mencapai 

kematangan baik secara fisik maupun psikis. Kata ini juga 

digu inakan uintuik me inggambarkan pe irke imbangan fisik 

seise iorang yang ditandai de ingan muincu ilnya be irbagai 

pe iruibahan biologis. Deingan deimikian, hal teirseibuit dapat 

diartikan fasei dimana anak seidang me ingalami masa 

puibeirtas. 

                                                           
19 Zainal Abidin Munawwir, Kamus Al-Munawwir Indonesia-Arab 

Terlengkap, (surabaya: pustaka progressif), 2007, cet. I, hlm. 36-37 
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Dalam al-Qur‟an, dengan segala perubahan 

bentuknya terdapat 12 kali pengulangan pada term guila>m. 
Salah satunya dapat kita lihat dari ungkapan yang 

menerangkan mengenai kondisi Nabi Yusuf a.s ketika 

mendapat perlakuan dzalim dari saudara-saudaranya 

dengan dimasukkannya ke dalam sumur dalam QS. 

Yu>suf/12 : 19.  

                           

                       

Artinya: “Kemudian datanglah kelompok orang-orang 

musafir, lalu mereka menyuruh seorang 

pengambil air, maka dia menurunkan 

timbanya, dia berkata: "Oh; kabar gembira, 

ini seorang anak muda!" Kemudian mereka 

menyembunyikan dia sebagai barang 

dagangan. Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang mereka kerjakan”. 

 

Pada ayat tersebut diterangkan bahwa, kondisi fisik 

Nabi Yusuf a.s yang ringan, maka saringan timba yang 

mereka naikkan dari dalam sumur semakin memperkuat 

dugaan bahwa usia beliau pada saat itu masih terbilang 

sangat muda dan sangat membutuhkan pertolongan. 

Beliau dihadapkan dengan keadaan yang tidak 

diperlakukan secara manusiawi. Dengan disembunyikan 

serta diperjualbelikan dalam perdagangan rahasia.  

Dari beirbagai deifinisi di atas teintuinya sangat 

be irimplikasi teirhadap ke iluiarga, lingku ingan, se ikaliguis 

pada leimbaga pe indidikan. De ingan hal teirseibuit maka, 

pe irtuimbuihan dan peirke imbangan seiorang anak dapat 

dipahami de ingan me impeirhatikan uimuir dan 

karakte iristiknya se ipeirti yang te ilah dijeilaskan dalam al-

Quir‟an. 
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3. Ayat-ayat Kedudukan Anak dalam al-Qur’an  

a. Indikator Kedudukan Anak 

Indikator merupakan alat bantu untuk menunjukkan 

indikasi tertentu, dengan cara mengukur fenomena dengan 

suatu alat ukur. Dalam ajaran islam, tolok ukur untuk 

menentukan nilai baik dan buruknya suatu perbuatan 

bersumber kepada; al-Qur‟an dan Hadits. 

Berikut indikator kedudukan anak dalam al-Qur‟an 

yang harus diketahui orang tua dan pendidik:   

1) Indikator Baik 

a) Zi>nah al-H}aya>h al-Duinya> 

al-Quir‟an me inyatakan anak adalah Zi>nah al-

H}aya>h al-Duinya>, yang beirarti anak se ibagai 

pe irhiasan duinia. Seibagaimana yang diu ingkap 

dalam QS. al-Kahfi/18 : 46. 

                 

                   

Teirjeimahnya: “Harta dan anak-anak adalah 

pe irhiasan keihiduipan duinia, teitapi 

amal keibajikan yang teiruis-me ineiruis 

adalah leibih baik pahalanya di sisi 

Tu ihanmui seirta leibih baik uintuik 

me injadi harapan.” 

 

Harta dan anak dalam ayat teirseibuit dinamai deingan 

zi>nah yakni hiasan ataui seisuiatui yang dianggap baik 

dan indah. Seilain itui, anak disini juiga diposisikan 

seibagai pe irhiasan dan ke ikayaan du inia bagi orang 

tuianya. Layaknya pe irhiasan dan ke ikayaan, anak 

puin dipeirlakuikan, dijaga, bahkan disayang de ingan 

seibaik-baiknya ole ih para orang tuia. 

Jika kita amati pada ayat ini, bahwasannya 

pe inye ibuitan “anak” diakhirkan daripada “harta”, hal 

ini dikareinakan ke iduiduikan anak se ibagai peirhiasan 

leibih muilia dibandingkan de ingan harta, oleih kareina 

itui sampai kapanpuin ke iduia orang tuia akan seilalui 

me inyayangi dan me imbeirikan pe irtolongan 
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ke ipadanya, dan deingan ke ihadiran anak seiseiorang 

akan me irasa cuiku ip me iskipu in tidak dikaruiniai harta 

be irlimpah.
20

 

Meilaluii ayat ini, Allah SWT me ingingatkan 

bahwa heindaknya manuisia bijak dalam 

me impeirsiapkan beikal u intuik ke ihiduipan akhiratnya, 

be ikal yang dimaksu id dalam ayat ini adalah al-
ba>qiya>t al-s}a>lih}a>t, yang be irarti amal saleih yang 

buiahnya akan seilalui ada sampai ke ilak di akhirat 

seihingga dapat me imbeirikan ke imanfaatan bagi 

pe ilakuinya. 

Se ibeinarnya, tuijuian dari pe injeilasan diatas 

adalah agar manu isia me inyadari bahwa anak dan 

harta dalam ke iduidu ikannya seibagai peirhiasan duinia 

itui sifatnya hanyalah seisaat dan teintuinya ju iga 

buikan se ibagai beikal u intuik ke ihiduipan akhirat. 

Maka dari itui, jangan sampai ke icintaan padanya 

me ingakibatkan ke ilalaian kita teirhadap beikal di 

akhirat nantinya. 

Dalam tafsir Ibnu i Katsir dijeilaskan bahwa 

me inghadap dan me inye impatkan waktu i luiang uintuik 

be iribadah ke ipada-Nya itu i leibih baik daripada 

ke isibuikan kalian dalam me incari ke ikayaan u intuik 

me ire ika, se irta beilas kasihan yang be irleibihan 

teirhadap me ireika. Se idangkan Al-Quirthuibi, dalam 

tafsirnya me injeilaskan bahwasannya harta dan anak 

adalah peirhiasan ke ihiduipan duinia kareina dalam 

harta me ingandu ing ke iindahan dan manfaat, 

seidangkan pada anak te irdapat keikuiatan dan 

pe irtahanan. Keimu idian M. Qu iraish Shihab, dalam 

tafsir Al-Misbah me inye ibuit duia dari hiasan duinia 

yang se iringkali dibanggakan manu isia itui dapat 

me ingantarkannya leingah dan angkuih. 

Dalam tafsir Keime inag, Allah SWT 

me injeilaskan bahwa yang me injadi ke ibanggaan 

manuisia di duinia ini tak lain adalah harta be inda dan 

                                                           
20 Agus Imam Kharomen, Kedudukan Anak dan Relasinya dengan Orang 

Tua Perspektif Al-Qur‟an (Perspektif Tafsir Tematik), vol. 7, no. 2, (Jurnal Diklat 

Teknis Pendidikan dan Keagamaan: UIN Walisongo Semarang), 2019, hlm. 203 



22 

 

anak-anak. Kareina deingan ke idu ianya, orang 

me injadi takabuir dan me ireindahkan orang lain. Dari 

sini Allah me impe irteigas lagi bahwa keiduianya 

hanyalah peirhiasan duiniawi buikan pe irhiasan 

uikhrawi. Dalam ayat ini, kata harta didahu iluikan 

daripada anak kareina harta dapat me inolong orang 

tuia dan anak seitiap waktu i, deingan be igitui 

ke ilangsu ingan hiduip ke ituiruinan dapat teirjamin. 

Keimuidian Allah SWT me injeilaskan bahwasannya 

yang patu it dibanggakan hanyalah amal ke ibajikan 

yang buiahnya dapat dirasakan oleih manu isia 

seipanjang zaman. Amal ke ibajikan ini leibih baik 

pahalanya disisi Allah SWT daripada harta dan 

anak yang jauih dari peituinjuik Allah SWT, dan 

teintuinya akan me injadi pe imbeila seirta peimbeiri 

syafa‟at bagi orang yang me imilikinya di akhirat 

ke itika harta dan anak tidak lagi beirmanfaat.
21

 

b) Quirrah A‟yuin 

Dalam al-Quir‟an dijeilaskan bahwa anak 

dapat me injadi quirrah a‟yu in, yang be irarti anak 

seibagai pe ineinang hati, pe inye ijuik jiwa, dan 

pe imimpin orang-orang yang be irtakwa. 

Se ibagaimana diseibuitkan dalam QS. al-Fuirqa>n/25 : 

74. 

                     

                  

Teirjeimahnya: “Dan Orang-orang yang beirkata : 

Ya Tuihan kami, anuigrahkanlah 

keipada kami pasangan kami dan 

keituiruinana kami seibagai 

pe inyeinang hati (kami), dan 

jadikanlah kami peimimpin bagi 

orang-orang yang beirtakwa.” 

 

                                                           
21 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Tafsirnya, jilid 10 (Jakarta: 

Sinergi Pustaka Indonesia), 2012, hlm. 616-617 
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Ayat ini beirisi teintang peirmintaan seiorang hamba 

ke ipada Tuihannya agar dibeirikan istri dan ke ituiruinan 

yang dapat me injadi peinye inang hati me ireika. Orang 

yang bahagia biasanya matanya se ijuik dan teinang. 

Oleih kare ina itui, air mata ke ibahagiaan adalah air 

mata yang se ijuik. 

Dalam tafsir Ibnu i Katsir, isi kanduingan dari 

ayat ini me inge inai para peimbeiri peituinjuik dan para 

pe inye irui ke ibaikan (Nabi dan Rasuil Allah SWT) 

yang me inginginkan agar ke ituiruinan me ireika taat dan 

hanya beiribadah ke ipada-Nya. Me ireika juiga 

me inginginkan agar hidayah yang te ilah me ireika 

pe iroleih bisa beirmanfaat bagi yang lainnya. 

Se idangkan Al-Quirthuibi, dalam tafsirnya 

me ine irangkan bahwa dipeirboleihkan be irdo‟a uintuik 

ke ibaikan ke ituiruinan. Keimuidian dalam tafsir Al-

Misbah dijeilaskan bahwasannya hamba-hamba 

Allah SWT yang teirpuiji itui adalah me ireika yang 

seinantiasa beirdo‟a seiteilah beiruisaha. Deingan 

harapan kiranya me ire ika dihiasi deingan sifat-sifat 

teirpuiji seihingga dapat diteiladani. 

2) Indikator buruk 

a) Fitnah 

Anak adalah fitnah bagi orangtuianya. 

Se ibagaimana dijeilaskan dalam QS. at-

Taga>buin/64 : 15. 

                  

      

Teirjeimahnya: “Seisuingguihnya hartamui dan 

anak-anakmui hanyalah cobaan 

(bagimui), dan di sisi Allah-lah 

pahala yang beisar.” 

 

Kata fitnah pada ayat diatas diartikan 

seibagai cobaan ataui uijian teirhadap ke iimanan 

seise iorang pada uimuimnya. Selain itu, di dalam 

al-Quir‟an juiga diteimuikan beibe irapa bentuk 
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fitnah diantaranya  yaitui: Meimbakar (QS. az\-
Z|a>riya>t/51 : 13), Meinyiksa (QS. al-Buirui>j/85 : 

10), Cobaan (QS. al-Anfa>l/8 : 28), Beirpaling 

dari ke ibeinaran (QS. al-Ma>’idah/5: 49). 

Dalam konte iks al-Qu ir‟an juiga 

me impeiringatkan manu isia teintang fitnah anak 

yakni; ke itika me ire ika me incintai anaknya se icara 

be irleibihan hingga me incapai tingkatan 

me ininggalkan pe irintah Allah SWT. Seilain itui, 

anak juiga bisa me injadi pe inye ibab Allah SWT 

muirka. 

Anak dalam artian fitnah (uijian ataui 

cobaan) me imbeirikan pe imahaman yang 

me ine igaskan bahwa orang tu ia haruis be irpeiran 

seibagaimana tu igasnya me indidik anak se icara 

be inar dan seisuiai deingan tu intuinan agama. Hal 

ini puila yang dimaksu id anak se ibagai amanah 

ataui titipan yang haruis dijaga deingan se ibaik-

baiknya. Caranya antara lain; deingan dipeinuihi 

haknya, dirawat, disayang, seirta di didik agar 

me imiliki masa deipan yang ceirah seihingga dapat 

me imbahagiakan ke iduia orang tuianya. Ingatlah, 

bahwasannya Allah SWT me imiliki balasan yang 

be isar bagi me ire ika yang mau i me injaga amanah 

ini. Deingan me imbeirikan pe indidikan yang baik 

maka ke isan anak seibagai fitnah akan teirge iseir 

de ingan seindirinya. Anak akan me injadikan 

ke ikuiatan yang me imbeirikan pe ingaruih baik 

dalam ke iduiduikan mau ipuin ke ihormatan. 

Dalam tafsir Ibnu i Katsir, dijeilaskan 

bahwasannya harta beinda dan anak itui adalah 

fitnah, dimana keiduianya akan me injadi bahan 

uijian dan cobaan dari Allah SWT ke ipada 

makhluiknya agar Dia taui siapa hamba yang taat 

dan duirhaka ke ipada-Nya. Seidangkan Al-

Quirthuibi, me ine irangkan dalam tafsirnya bahwa 

harta dan anak me iruipakan uijian dan cobaan 

dalam ke ihiduipan yang teirkadang me indorong 

kalian uintuik me ilakuikan hal yang diharamkan, 

tidak me inuinaikan hak Allah SWT, dan 
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me indorong me ilakuikan pe irbuiatan dosa. Oleih 

kare ina itui, janganlah kalian me inaati me ire ika jika 

me inye ibabkan maksiat ke ipada Allah SWT. 

Keimuidian M. Quiraish Shihab dalam tafsir Al-

Misbah, me ine irangkan bahwa ayat di atas tidak 

lagi me inye ibu it pasangan seibagai uijian, 

me ilainkan me inye ibuit harta dan anak. Disini 

anaklah yang te irpilih uintuik me iwakili pasangan. 

Uijian me ilaluii anak jauih leibih beisar daripada 

uijian me ilaluii pasangan, kare ina anak leibih beirani 

me inuintuit dan leibih ku iat me irayu i daripada 

pasangan. 

Dalam tafsir Keime inag, Allah SWT 

me ine irangkan bahwa cinta teirhadap harta dan 

anak adalah cobaan. Jika tidak be irhati-hati, 

maka akan me indatangkan beincana. Tidak 

seidikit orang, beirani beirbuiat yang bu ikan-buikan 

dan me ilanggar ke iteintuian agama kare ina cintanya 

yang be irleibihan teirhadap harta dan anaknya. 

Dalam ayat ini, harta didahuiluikan dari anak 

kare ina uijian dan beincana harta itui leibih beisar.
22

 

b) Muisuih 

Teirkadang anak juiga dapat beirposisi 

seibagai muisuih. Seibagaimana firman Allah 

dalam QS. at-Taga>buin/64: 14. 

                

                

                  

Teirjeimahnya: “Wahai orang-orang yang 

be iriman! Seisuingguihnya di 

antara istri-istrimu i dan anak-

anakmui ada yang me injadi 

muisuih bagimu i, maka beirhati-

                                                           
22 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Tafsirnya, jilid 10 (Jakarta: 

Sinergi Pustaka Indonesia), 2012, hlm. 171 
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hatilah kamui teirhadap meireika; 

dan jika kamui maafkan dan 

kamui santuini seirta ampu ini 

(me ire ika), maka su ingguih, Allah 

Maha Peingampuin, Maha 

Pe inyayang.” 

 

Ayat diatas dituiruinkan be irke inaan deingan 

pe iristiwa yang dialami oleih Auif ibnui Malik al-

Asyja‟i. Ia me impuinyai istri dan anak, dan 

bilamana Au if heindak peirgi beirpeirang, me ire ika 

me inangis se iraya me inahannya su ipaya jangan 

be irangkat ke i me idan pe irang. Keiluiarga Ata‟ 

me ingatakan: “Keipada siapakah kamu i akan 

me initipkan kami?” Tangisan dan halangan 

me ire ika me imbu iat hati Ata‟ luinak dan akhirnya 

ia tidak jadi beirangkat. 

Meilaluii ayat ini, Allah SWT me injeilaskan 

bahwa seibagian anak dan pasangan bisa me injadi 

muisuih bagi seiseiorang. Maksu idnya, me ireika 

me injadi pihak yang me inghalang-halangi uintuik 

me injalankan ibadah dan me ilaku ikan ke itaatan 

ke ipada Allah SWT, bisa juiga me injadi pihak 

yang me ingajak dan me ime irintahkan uintuik 

be irbuiat hal-hal yang dilarang ole ih Allah SWT 

de imi ke iuintuingan me ire ika. Maka beirhati-hatilah 

agar tidak dijeiru imuiskan ole ih meire ika. 

Ibnui Katsir dalam tafsirnya me ingatakan; 

seiorang laki-laki dapat teirseire it keipada 

pe imuituisan tali keike iluiargaan atauipuin 

ke iduirhakaan ke ipada Rabb-nya, se ihingga tidak 

mampui be irbuiat apa-apa seilain me inuiruiti seimuia 

yang diinginkannya kare ina hatinya teilah 

dikuiasai oleih rasa ke icintaan teirhadapnya. 

Se idangkan Al-Quirthuibi, dalam tafsirnya 

me ingatakan yang dimaksu id dalam ayat ini 

adalah seisuiatui yang me ire ika mu isuihi diduinia. 
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Adapuin me inge inai ke icintaan yang me indorong 

me ire ika me ingambil yang diharamkan, maka 

be irikanlah itui ke ipada me ire ika. Ayat ini uimuim 

uintuik se itiap keimaksiatan yang dilaku ikan ole ih 

seise iorang kare ina ke iluiarga dan anaknya. Dalam 

hal ini, keikhuisu isan garis ke ituiruinan tidak dapat 

me inghalangi ke iuimuiman huikuim. Ke imuidian 

dalam tafsir Al-Misbah, dije ilaskan bahwasannya 

ayat ini me imbe irikan peilajaran, nasihat, dan 

hibuiran ke ipada kau im muislimin yang re isah 

akibat anak ataui pasangan me ire ika yang 

teirkadang me inimbuilkan rasa keisal teirhadap 

me ire ika, jangan sampai me ireika me inuiruiti seimuia 

ke imauian para istri dan anak te irseibuit. 

Dalam tafsir Keime inag, Allah SWT 

me injeilaskan bahwasannya diantara istri dan 

anak kalian ada yang me injadi mu isuih, kare ina 

teirkadang me ire ika me ince igah para suiami dan 

orang tuianya u intuik be irbuiat baik (me inde ikatkan 

diri keipada Allah SWT) dan me inghalang-

halangi uintuik be iramal shale ih yang be irguina bagi 

akhirat me ire ika. Bahkan adakalanya yang 

me injeiruimuiskan ke ipada peirbuiatan maksiat 

(haram) yang te intuinya dilarang oleih agama. 

Kareina beisarnya rasa cinta teirhadap istri dan 

anaknya agar me ire ika teirlihat bahagia, seiorang 

suiami ataui ayah tidak se igan uintu ik be irpaling 

dari tuintuinan agama, atau i me ire ika me inuintuit 

seisuiatui yang be irada diluiar keimampuian 

seihingga su iami atau i ayah itui akhirnya 

me ilakuikan pe ilanggaran. 
 

B. Penelitian Terdahulu 

Se ibeiluim me ilakuikan pe ine ilitian ini, peinu ilis me ingkaji 

peineilitian seibe iluimnya se ibagai bahan ruijuikan, pe irbandingan, 

seirta me ine intuikan arah dalam me inyuisuin skripsi. Dimana hasil 

dari masing-masing peine iliti me impuinyai pandangan yang 
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beirbeida dalam pe ine ilitian me ire ika, me iskipu in ada seidikit 

keisamaan dan huibuingan de ingan peineilitian yang peinuilis kaji.  

Adapuin pe ineilitian teirdahuilui antara lain seibagai beiriku it: 

1. Skripsi yang beirjuiduil “Keiduiduikan Anak dalam al-Quir‟an 

suiatui Kajian Mauidhui‟i” yang ditu ilis oleih Masyhdayu i 

mahasiswi Uinive irsitas Islam Ne ige iri Alauiddin Makassar pada 

tahuin 2017. Hasil dari pe ineilitian ini adalah me inje ilaskan 

teintang hakikat anak, me ingu iraikan wu ijuid anak dalam al-

Quir‟an, dan me inguiraikan u irge insi ke iduiduikan anak dalam al-

Quir‟an. 

Pe ineilitian yang Masyhdayu i tuilis ini me impuinyai 

ke isamaan de ingan peine ilitian yang akan pe inuilis kaji yaitui 

sama-sama me ingkaji teintang ke iduiduikan anak dalam al-

Quir‟an. Seilain itui, juiga te irdapat peirbeidaan yaitui pe ine ilitian 

teirseibu it me ingkaji me inge inai ke iduiduikan anak kandu ing dalam 

al-Quir‟an me ingguinakan kajian mau idhui‟i. Seidangkan dalam 

pe ineilitian ini, peinuilis ingin me ingkaji teintang Keiduiduikan 

Anak dalam al-Quir‟an pe irspeiktif tafsir al-Maraghi de ingan 

me inggu inakan kajian kritis. 

2. Skripsi yang beirjuiduil “Keidu iduikan Anak Teirhadap Orang tuia 

kajian Tafsir Teimatik” yang dituilis oleih Uilfah Nuir Azizah 

mahasiswi Uinive irsitas Islam Ne ige iri Syarif Hidayatuillah 

Jakarta pada tahuin 2018. Hasil dari peineilitian ini adalah 

me injeilaskan teintang peingaru ih anak teirhadap orang tu ia 

be irdasarkan tafsir konte impore ir seirta reileivansinya 

dike ihiduipan seihari-hari. 

Pe ineilitian yang Uilfah Nu ir Azizah tuilis ini me impuinyai 

ke isamaan de ingan peine ilitian yang akan pe inuilis kaji yaitui 

sama-sama me ingkaji teintang ke iduiduikan anak. Se ilain itui, 

juiga te irdapat peirbeidaan yaitui pe ine ilitian teirseibuit me ingkaji 

me inge inai ke iduiduikan anak teirhadap orang tuia me ingguinakan 

kajian tafsir teimatik. Dalam pe ine ilitian teirseibuit peinuilis leibih 

fokuis me injeilaskan peingaruih anak teirhadap orang tu ia 

be irdasarkan tafsir konteimporeir seirta reileivansinya te irhadap 

ke ihidu ipan seihari-hari. 

3. Artikeil juirnal yang beirjuidu il “Keiduiduikan Anak Dalam al-

Quir‟an (Suiatui Peindeikatan Peindidikan Islam)” yang dituilis 
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oleih Suilaiman Saat mahasiswa Fakuiltas Tarbiyah dan 

Keiguiru ian dari Uinive irsitas Islam Ne ige iri Alauiddin Makassar. 

Hasil dari peineilitian ini adalah me injeilaskan te intang 

pe ineirapan me itodei pe indidikan yang baik bagi anak. 

Pe ineilitian yang Suilaiman Saat tuilis ini me impuinyai 

ke isamaan de ingan peine ilitian yang akan pe inuilis kaji yaitui 

sama-sama me ingkaji teintang pandangan al-Qu ir‟an teirhadap 

anak. Seilain itui, juiga teirdapat peirbeidaan yaitui peine ilitian 

teirseibu it foku is kajiannya me inge inai me itodei dan isi peindidikan 

anak me inuiruit al-Quir‟an. 

4. Juirnal yang beirjuiduil “Ke iduiduikan Anak Dan Re ilasinya 

De ingan Orang Tu ia Peirspe iktif al-Quir‟an (Peirspeiktif Tafsir 

Teimatik)” yang dituilis ole ih Aguis Imam Kharome in dari 

Uinive irsitas Islam Ne ige iri Walisongo Seimarang pada tahuin 

2019. Hasil dari peineilitian ini adalah me injeilaskan teintang 

reilasi orang tuia dan anak di duinia dalam be intuik hak dan 

ke iwajiban. Hak anak me impe iroleih pe indidikan, nafkah, dan 

warisan. Adapuin hak orang tu ia me indapatkan peirlakuian baik, 

kasih sayang dan doa dari anak me ire ika. Seilain itui, peine ilitian 

ini juiga me inuinjuikkan ke ilak di akhirat reilasi anak dan orang 

tuia dapat teirjalin jika didasari deingan ke iimanan dan 

ke ishalihan. 

Pe ineilitian yang Agu is Imam Kharome in tuilis ini 

me impu inyai ke isamaan de ingan pe ine ilitian yang akan pe inuilis 

kaji yaitui sama-sama me ingkaji teintang ke iduiduikan anak 

dalam al-Quir‟an. Seilain itu i, juiga te irdapat peirbeidaan yaitui 

pe ineilitian teirseibuit me ingkaji me inge inai ke idu iduikan anak 

teirhadap orang tu ia meingguinakan kajian tafsir teimatik. Dalam 

pe ineilitian teirseibuit peinuilis me imfoku iskan pe ineilitiannya pada 

reilasi orang tuia dan anak di duinia dalam be intuik hak dan 

ke iwajiban. 

5. Juirnal yang beirjuiduil “Peirke imbangan Anak Dalam Al-Quir‟an 

Se irta Implikasinya Te irhadap Pe indidikan Islam” yang dituilis 

oleih Atang Solihin, Program Pasca Sarjana U iniveirsitas 

Muihammadiyah Yogyakarta pada tahuin 2020. Hasil dari 

pe ineilitian ini adalah me inje ilaskan bahwasannya se itiap anak 

yang lahir, suidah me imbawa be irbagai poteinsi, di antaranya 
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yait; poteinsi keiagamaan (fitrah), poteinsi akhlak ataui moral, 

poteinsi kognitif dan pote insi sosial. Tuimbu ih ke imbang 

be irbagai poteinsi teirseibuit te irgantuing ke ipada lingku ingannya. 

Pe indidikan dapat beirjalan seicara eife iktif dalam 

me ince irdaskan, dan me inuimbu ih ke imbangkan pote insi-pote insi 

teirseibu it, teirleibih poteinsi ke iagamaan, maka pe indidikan 

me imbu ituihkan mate iri dan me itodei yang te ipat. Al-Quir‟an 

seicara eiksplisit suidah me injeilaskan mode il-mode il me itode i 

pe indidikan di antaranya, me itodei ke ite iladanan, me itode i 

pe imbiasaan, me itodei naseihat, me itodei diskuisi dan me itode i 

huikuiman. 

Pe ineilitian yang Atang Solihin tuilis ini me impuinyai 

ke isamaan de ingan peine ilitian yang akan pe inuilis kaji yaitui 

sama-sama me injeilaskan anak seibagai fitrah (suimbeir 

harapan) dalam ke ihiduipan. Seilain itui, juiga te irdapat 

pe irbeidaan yaitui peineilitian teirseibuit me inge inai poteinsi-poteinsi 

yang dimiliki anak me inuiruit Al-Quir‟an, ke imuidian bagaimana 

pe indidikan, khu isuinya pe indidikan Islam me ingorie intasikan 

pe indidikannya uintuik dapat me inuimbuih ke imbangkan poteinsi 

bawaan anak seicara kompre iheinsif. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Keirangka beirfikir me iru ipakan mode il konse iptuial teintang 

bagaimana teiori itui beirhuibuingan deingan be irbagai faktor yang 

teilah diideintifikasi seibagai masalah yang pe inting. 

Be irdasarkan peimaparan yang su idah dijeilaskan di atas, 

maka teirgambar beibeirapa konse ip yang akan dijadikan seibagai 

acuian pe ineiliti dalam me ingaplikasikan peine ilitian ini. Keirangka 

peimikiran teioritis di atas akan diteirapkan dalam ke irangka 

konse iptuial seisuiai deingan peine ilitian yang akan dite iliti yaitui 

“Keiduiduikan Anak Me inuiruit Al-Quir‟an: Stuidi Suirah Al-Kahfi/ 

18 : 46, Al-Fuirqa>n/ 25 : 74, Dan At-Taga>buin/ 64 : 14-15 Dalam 

Peirspeiktif Tafsir Al-Maraghi.”  
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Bagan Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1 Alur Pemikiran Penelitian 

 

  


